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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Salah satu mewujudkan tujuan bangsa yang disebutkan di sila ke lima pancasila yang 

berbunyi: “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” adalah adanya pembangunan 

kesejahteraan sosial. Menurut Segal dan Bruzzy dalam Mohammad Suud (2006:5) 

“kesejahteraan sosial adalah kondisi sejahtera dari suatu masyarakat. kesejahteraan sosial 

meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, dan kualitas hidup.” 

Tingkat masalah kesejahteraan sosial di Indonesia cukup tinggi dimana jumlah tingkat ini 

sama halnya dengan adanya Tingkat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2012 Tentang Penyandang 

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) menerangkan bahwa yang dimaksud dari kelompok 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang, keluarga atau kelompok 

masyarakat yang tidak dapat melaksanakan fungsi sosial karena tidak bisa memenuhi 

kebutuhan di dalam hidupnya. 

Grafik 1 Jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Pulau Sumatera Tahun 

2021 
 

Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

Sekretariat Wakil Presiden RI Tahun 2021 

Berdasarkan Grafik 1, melihat tingkat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) 

di Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat jumlahnya dengan jumlah 
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data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) Tahun 2021 sebanyak 2.579,378 individu dan jumlah 

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Provinsi Sumatera Selatan menempati posisi 

ketiga terbanyak di Pulau Sumatera setelah Provinsi Sumatera Utara dan Lampung. 

Grafik 2 Jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 
 

 
Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

Sekretariat Wakil Presiden RI Tahun 2021 
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Tabel 1 Jumlah DTKS di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021 
 

Jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021 

No. Kabupaten/Kota Kode Jumlah Individu 

1. Muara Kuang 1610010 8.371 

2. Rambang Kuang 1610011 6.165 

3. Lubuk Keliat 1610012 9.159 

4. Tanjung Batu 1610020 11.245 

5. Payaraman 1610021 7.398 

6. Rantau Alai 1610030 6.951 

7. Kandis 1610031 6.033 

8. Tanjung Raja 1610040 17.979 

9. Rantau Panjang 1610041 11.273 

10. Sungai Pinang 1610042 13.793 

11. Pemulutan 1610050 26.495 

12. Pemulutan Selatan 1610051 13.243 

13. Pemulutan Barat 1610052 8.538 

14. Indralaya 1610060 13.080 

15. Indralaya Utara 1610061 8.158 

16. Indralaya Selatan 1610062 7.792 
Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 

Sekretariat Wakil Presiden RI Tahun 2021 

Tabel 1 menunjukkan jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) salah satu 

kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu Kabupaten Ogan Ilir. Jumlah Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) di Ogan Ilir memuat 16 kecamatan dengan sebanyak 288.045 

individu. Selain itu, jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir mempunyai persentase 50% dari jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir dengan total 

414.036 jiwa. 

 
Melihat persentase jumlah Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) dengan jumlah 

penduduk Kabupaten Ogan Ilir yang mencapai 50%, Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir berupaya 

untuk mewujudkan masyarakatnya yang lebih sejahtera seperti yang tertuang dalam visi 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021-2026 adalah Ogan Ilir Bangkit Menuju Masyarakat yang 

Lebih Sejahtera Berkualitas Berdasarkan Iman, Moral, dan Etika. 

Oleh karena itu, untuk mewujudkan visi Kabupaten Ogan Ilir yaitu masyarakat yang lebih 

sejahtera, Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir adalah instansi pelaksana yang mengemban tugas 
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dan kewajiban dalam urusan bidang sosial. Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dalam 

urusan bidang sosial, Dinas Sosial menjalankan beberapa program berdasarkan Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi 

Pemutakhiran Klasifikasi, Kodesifikasi dan Nomenlaktur Perencanaan Pembangunan dan 

Keuangan Daerah. Ada 6 program yang menjadi tugas Dinas Sosial untuk melaksanakan 

urusan pemerintahan di bidang sosial. Berikut program-program tersebut : 

Tabel 2 Program Dinas Sosial dalam Melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang 

Sosial 
 

Kode  

Nomenklatur Urusan Kabupaten / Kota Bidang 

Urusan 

Program 

 

 

06 

02 Program Pemberdayaan Sosial 

03 Program Penanganan Warga Negara Migran Korban 

Tindak Kekerasan 
04 Program Rehabilitasi Sosial 

05 Program Perlindungan dan Jaminan Sosial 

06 Program Penanganan Bencana 

07 Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan 

Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan Kepmendagri 050-3708 Tahun 2020 

Salah satu program di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir adalah melakukan rehabilitasi 

sosial. Rehabilitasi sosial adalah proses kembalinya fungsi dan pengembangan seseorang 

dalam melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan di Daerah Kabupaten/Kota, 

rehabilitasi sosial yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota dan wajib dilakukan ditujukan 

kepada : 

1. Penyandang disabilitas terlantar di luar panti; 

 

2. Anak terlantar di luar Panti Sosial; 

 

3. Lanjut usia terlantar di luar Panti Sosial; 

 

4. Tuna sosial khususnya gelandangan dan pengemis di luar Panti Sosial; 
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Berdasarkan Permensos Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar 

pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan di Daerah 

Kabupaten/Kota, Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir wajib melakukan kegiatan rehabilitasi 

sosial dasar penyandang disabilitas terlantar. Dalam peraturan tersebut, terdapat petunjuk 

teknis tentang kegiatan, sub kegiatan, serta indikator bantuan sosial bagi penyandang 

disabilitas. Indikator bantuan sosial bagi penyandang disabilitas terlantar ditujukan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan dasar penyandang disabilitas terlantar. Sub kegiatan yang 

terdapat dalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada program rehabilitasi sosial ada 15 

kegiatan, diantaranya : 

1. Penyediaan permakanan; 

 

2. Penyediaan sandang; 

 

3. Penyediaan alat bantu; 

 

4. Penyediaan perbekalan kesehatan; 

 

5. Pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual, dan sosial; 

 

6. Pemberian bimbingan sosial kepada keluarga penyandang disabilitas terlantar; 

 

7. Fasilitas pembuatan nomor induk kependudukan, Kartu Tanda Penduduk (KTP), akta 

kelahiran, surat nikah, dan/atau Kartu Identitas Anak (KIA) 

8. Akses ke layanan pendidikan dan kesehatan dasar; 

 

9. Pemberian pelayanan penelusuran keluarga; 

 

10. Pemberian pelayanan reunifikasi keluarga; 

 

11. Pelayanan rujukan; 

 

12. Penyediaan pelayanan kedaruratan bagi daerah yang belum memiliki kendaraan khusus 

layanan rehabilitasi sosial dasar di luar panti dan mampu melakukan pengadaan 

kendaraan baru dan biaya pemeliharaan; 

13. Layanan data dan pengaduan; 
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14. Penyediaan layanan kedaruratan bagi daerah yang sudah memiliki kendaraan khusus 

layanan rehabilitasi sosial dasar di luar panti; 

15. Penyediaan pelayanan kedaruratan bagi daerah yang belum memiliki kendaraan khusus 

layanan rehabilitasi sosial dasar di luar panti dan tidak mampu melakukan pengadaan 

kendaraan baru. 

Adapun kriteria penyandang disabilitas terlantar secara garis besar yang diberikan oleh 

Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir pada bantuan sandang adalah seseorang dengan keadaan 

tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Sedangkan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) dari adanya pemberian bantuan sandang untuk disabilitas terlantar terbagi menjadi 2 

(dua) alur yaitu pertama, pendataan dengan survei Assesment oleh pekerja sosial bidang 

disabilitas terlantar dari Kementerian Sosial RI ke lapangan dan kedua, pendataan secara 

langsung di kantor Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan informasi yang diberikan 

oleh keluarga disabilitas terkait. 

Namun Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir hanya melaksanakan dua sub kegiatan pelayanan 

dasar disabilitas terlantar di luar panti, yaitu penyediaan permakanan dan penyediaan sandang. 

Jumlah penyandang disabilitas terlantar yang mendapat bantuan permakanan sebanyak 240 

orang dan penyandang disabilitas terlantar yang mendapat bantuan sandang sebanyak 15 orang, 

sedangkan jumlah keseluruhan penyandang disabilitas terlantar di Kabupaten Ogan Ilir adalah 

540 orang. Dari hal tersebut, terlihat bahwa bantuan untuk disabilitas terlantar di Kabupaten 

Ogan Ilir kurang mendapat prioritas, khususnya bantuan penyediaan sandang karena hanya 

2,7% penyandang disabilitas terlantar yang mendapatkan bantuan sandang. 

Anggaran yang dianggarkan dan direalisasikan untuk bantuan penyediaan sandang bagi 

disabilitas terlantar dalam hal ini, tidak sesuai dengan seluruh jumlah penyandang disabilitas 

terlantar di Kabupaten Ogan Ilir dikarenakan adanya refocusing anggaran oleh pihak Dinas 

Sosial Kab. Ogan Ilir. Dengan demikian, semua kebutuhan sandang bagi penyandang 
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disabilitas terlantar di Kabupaten Ogan Ilir belum terpenuhi. Berikut perincian data dari 

masalah penelitian yang akan diteliti : 

Tabel 3 Data Penanggulangan Kemiskinan 2021 Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir 

 
Program Kegiatan 

Program (Sub 

Kegiatan) 

Jumlah 

Penyandang 

Disabilitas 

Terlantar 

yang 

Terdata 

Target 

Sasaran 

Penyandang 

Disabilitas 

yang 

Menerima 

Paket 

Target 

Anggaran 

Kinerja 

Kegiatan 

Sebelum 

Perubahan 

Target 

Anggaran 

Kinerja 

Kegiatan 

Setelah 

Perubahan 

Persentase 

Target 

Sasaran 

Program 

Rehabilitasi 

Sosial 

Dasar 

Rehabilitasi 

Sosial Dasar 

Penyandang 

Disabilitas 

Terlantar (Sub 

Kegiatan 

Penyediaan 

Sandang) 

540 
penyandang 

15 
penyandang 

17.820.000 17.925.000 2,7% 

Sumber : Diolah oleh penulis berdasarkan Data Penanggulangan Kemiskinan Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir Tahun 

2021 

Selain itu, dalam pendistribusian bantuan sandang untuk penyandang disabilitas yang 

diberikan belum memenuhi komponen dalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) berdasarkan 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial di Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota. Komponen 

yang harus ada dalam bantuan sosial penyediaan sandang bagi disabilitas terlantar, antara lain; 

a. Empat stel pakaian harian; 

 

b. Satu stel pakaian olahraga; 

 

c. Enam buah pakaian dalam per tahun; 

 

d. Pembelian perlengkapan mandi setiap bulannya; 

 

e. Pembelian kebutuhan khusus untuk: anak perempuan, balita, dan yang mengalami 

 

bedridden setiap bulan 

 

f. Pembelian alas kaki terdiri atas sandal dan sepatu per tahun; 

 

g. Perlengkapan ibadah sesuai dengan agama pertahun. 
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Sedangkan, komponen bantuan sandang yang diberikan oleh Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir 

untuk disabilitas terlantar belum terpenuhi secara keseluruhan dalam penyalurannya, bantuan 

tersebut seperti belum diberikannya bantuan pakaian dalam dan jumlah pakaian olahraga, 

perlengkapan mandi, serta kebutuhan khusus untuk perempuan dan balita yang mengalami 

Bedridden yang jumlahnya belum sesuai dengan jumlah yang seharusnya diberikan di 

komponen Standar Pelayanan Minimal (SPM) Permensos Nomor 9 Tahun 2018. 

Berdasarkan permasalahan yang ditulis oleh peneliti, yaitu kurangnya anggaran untuk 

penyandang disabilitas terlantar di Kabupaten Ogan Ilir akibat refocusing anggaran, sedikitnya 

target sasaran penyandang disabilitas yang mendapatkan bantuan, serta komponen barang 

bantuan penyediaan sandang untuk disabilitas terlantar di Kabupaten Ogan Ilir yang belum 

sesuai dengan komponen barang berdasarkan SPM Permensos Nomor 9 Tahun 2018, dan 

kurangnya menerapkan prinsip transparansi dalam menyusun anggaran. Hal-hal tersebut yang 

melatarbelakangi peneliti ingin meneliti masalah ini mulai dari persiapan anggaran, ratifikasi, 

implementasi/pelaksanaan anggaran, dan pelaporan dan evaluasi yang dianggarkan dalam 

kegiatan ini. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian, 

yaitu bagaimana penyusunan anggaran pada kegiatan rehabilitasi sosial dasar penyandang 

disabilitas terlantar di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021 disusun. 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang ingin dikemukakan oleh peneliti adalah untuk mengetahui 

penyusunan anggaran pada kegiatan rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas terlantar 

di Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2021 disusun. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengetahui penyusunan anggaran 

kegiatan rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas terlantar di Dinas Sosial Kab. 

Ogan Ilir Tahun 2021. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih untuk ilmu 

pengetahuan bagi Ilmu Administrasi Publik khususnya pada bidang konsentrasi 

keuangan negara serta dapat menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan kepada instansi khususnya 

Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir terhadap permasalahan yang menghambat pelayanan 

masyarakat pada program rehabilitasi sosial di Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir. Penelitian 

ini dapat menguraikan secara rinci mengenai penggunaan anggaran penyediaan sandang 

bagi disabilitas terlantar di Dinas Sosial Kab. Ogan Ilir. 
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